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Abstract. Performance Semiotics in Dramatic Performance is a study of the semiotics of
theater or stage performances related to the theory of signs and sign systems in the
performing arts called theater. Theater semiotics tries to understand the components of
theater and establishes the assumption that everything within the framework of theater is
a sign or sign. Theatrical performances are essentially a series of sign systems.
This study aims to: (1) reveal the process of creating and presenting the performance art
of the Mental Ill Ballad Drama, (2) reveal signs related to the activities of the Mentally
Ill Ballad Drama performance actors, (3) reveal signs related to the appearance of the
Mentally Ill Ballad Drama performance actors Jiwa, (4) reveals signs related to the
spatial aspect or place of the performance of the Mentally Ill Ballad and (5) reveals signs
related to the non-verbal acoustic aspects of the Mentally Ill Ballad's performance.
This research was carried out at the Campus of the Indonesian Language and Literature
Education Study Program, Department of Language and Arts Education, FKIP,
Palangka Raya University, Central Kalimantan Province. The object of research is
students who practice theater and perform theater. This study involved (1) lecturers who
taught the Drama/Theatre Performance course, (2) drama/theatre arts workers, and (3)
students who practiced and performed plays/theatre. Data collection techniques in this
field research are observation, recording, recording, and interviews. The collected data
will be analyzed using the theory of Performance Semiotics.
The performance semiotics contained in the performance of the drama Balada Illness,
are: (1) signs related to the process of creating and presenting performing arts, (2) signs
related to actor activities, (3) signs related to actor appearances, (4) signs related to
spatial aspects, and (5) signs related to non-verbal acoustics.

Keywords: Semiotics, Drama Performance, Theatre, Actors, and signs.

Abstrak. Semiotik Pertunjukan dalam Performa Drama adalah sebuah kajian semiotika
teater atau pertunjukan panggung yang berhubungan dengan teori tanda dan sistem tanda
dalam seni pertunjukan yang bernama teater. Semiotika teater mencoba memahami
komponen-komponen teater dan menetapkan asumsi bahwa segala sesuatu dalam
kerangka teater adalah tanda atau sign. Pertunjukan teater pada hakikatnya merupakan
bentangan sekumpulan sistem tanda.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengungkap proses penciptaan dan penyajian seni
performa Drama Balada Sakit Jiwa, (2) mengungkap tanda yang berkaitan dengan
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aktivitas aktor performa Drama Balada Sakit Jiwa, (3) mengungkap tanda yang berkaitan
dengan penampilan aktor performa drama Balada Sakit Jiwa, (4) mengungkap tanda yang
berkaitan dengan aspek ruang atau tempat performa Balada Sakit Jiwa dan (5)
mengungkap tanda yang berkaitan dengan aspek akustik non-verbal performa Balada
Sakit Jiwa.
Penelitian ini dilaksanakan Kampus Program Studi Pendidikan Bahasa dan sastra
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan seni, FKIP, Universitas Palangka Raya
Provinsi Kalimantan Tengah. Objek penelitian adalah mahasiswa yang berlatih teater dan
mementaskan teater. Penelitian ini melibatkan (1) dosen yang mengampu mata kuliah
Pementasan Drama/Teater, (2) pekerja seni drama/teater, dan (3) mahasiswa yang berlatih
dan mementaskan drama/teater. Teknik pengumpulan data dalam penelitian lapangan ini
adalah pengamatan, perekaman, pencatatan, dan wawancara. Data yang terkumpul
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teori Semiotik Pertunjukan.
Semiotik pertunjukan yang terdapat dalam performa drama Balada Sakit Jiwa, adalah: (1)
tanda yang berkaitan dengan proses penciptaan dan penyajian seni pertunjukan, (2) tanda
yang berkaitan dengan aktivitas aktor, (3) tanda yang berkaitan dengan penampilan aktor,
(4) tanda yang berkaitan dengan aspek ruang, dan (5) tanda yang berkaitan dengan akustik
non-verbal.

Kata kunci: Semiotika, Performa Drama, Teater, Aktor, dan tanda.

LATAR BELAKANG

Semiotik Pertunjukan dalam Performa Drama adalah sebuah kajian semiotika teater

atau pertunjukan panggung yang berhubungan dengan teori tanda dan sistem tanda dalam

seni pertunjukan yang bernama teater. Semiotika teater mencoba memahami komponen-

komponen teater dan menetapkan asumsi bahwa segala sesuatu dalam kerangka teater

adalah tanda atau sign. Pertunjukan teater pada hakikatnya merupakan bentangan

sekumpulan sistem tanda. Sebagaimana diketahui bahwa objek-objek yang ada di

panggung mendapatkan arti yang lebih penting dalam kehidupan sehari-hari. Bisa

demikian karena yang lebih berperan memainkan segala sesuatu yang ada di atas

panggung adalah tanda-tanda teater yang memperoleh karakteristik-karakteristik, sifat-

sifat, dan atribut-atribut khusus yang tak dimiliki dalam kehidupan nyata.

Dalam wacana teater, semiotika memberi implikasi terhadap analisis bahasa-bahasa

panggung yang mencakup gambar, fisik, auditif dalam teater untuk menetapkan makna.

Dalam film, semiotika telah diadopsi secara luas dalam wujud mata kamera dalam

menuntun pemaknaan. Mata kamera menyeleksi objek untuk ditonton pemirsa sehingga

secara tidak langsung mengarahkan pada proses penciptaan makna.
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Di pihak lain, dalam teater tak ada bantuan kamera bagi pemirsa. Segala sesuatu

dibentangkan di atas pentas, sehingga panorama panggung dilihat penonton secara utuh,

komplit. Untuk itu, tanda-tanda yang menyebar di atas pentas itu harus dihierarki

sedemikian rupa agar bisa menolong penetapan makna. Misalnya, sebuah insiden kapal

karam bisa ditandakan melalui efek cahaya, ending kapal karam ditandakan melalui

musik yang menyejukkan, dan dampaknya bisa ditandakan oleh aktor-aktor dalam

pakaian basah kuyup.

Penelitian ini mengkaji secara mendalam mengenai sistem tanda (semiotik) yang

terjadi dalam sebuah pertunjukan. Pertunjukan yang dimaksud adalah pementasan drama

berjudul “Balada Sakit Jiwa”. Pementasan Drama “Balada Sakit Jiwa” dilakukan oleh

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Dengan meneliti

aspek semiotik dalam performa drama “Balada sakit Jiwa” ini bisa didapat penjelasan

mengenai proses penciptaan dan penyajian seni yang dilakukan oleh mahasiswa. Di

samping itu dapat pula dijelaskan sistem tanda yang telah diciptakan oleh mahasiswa

berkaitan dengan penyajian seni performa drama “Balada Sakit Jiwa”.

Penelitian tentang Kajian Semiotik Pertunjukan Performa Drama “Balada Sakit

Jiwa”, harus segera dilakukan karena potensi mahasiswa PBSI Universitas Palangka Raya

sangat bagus. Potensi yang bagus ini sudah tentu harus didukung dari segi pendanaan,

agar karya yang dihasilkan semakin mantap dan dapat bersaing di kancah nasional dan

internasional.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi untuk perkembangan

ilmu seni pertunjukan teater pada umumnya. Secara praktis, hasil penelitian ini

diharapkan menghasilkan model penelitian yang dapat digunakan sebagai acuan oleh para

peneliti selanjutnya.

Kontribusi bagi pendidik dan calon pendidik diharapkan hasil penelitian ini

bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan apresiasi terhadap seni pertunjukan

teater. Manfaat praktis bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk mata kuliah

Apresiasi Drama/Teater.
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METODE PENELITIAN

Roadmap dalam penelitian ini dimulai dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu

latihan mementaskan naskah drama “Balada Sakit Jiwa” oleh Teater Tunas PBSI

Universitas Palangka Raya. Penelitian ini dilaksanakan Kampus Program Studi

Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan seni, FKIP,

Universitas Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Objek penelitian adalah

mahasiswa yang berlatih teater dan mementaskan teater

Informan dalam penelitian ini adalah (1) dosen yang mengampu mata kuliah

Pementasan Drama/Teater, (2) pekerja seni drama/teater,  dan (3) mahasiswa yang

berlatih dan mementaskan drama/teater. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

lapangan ini adalah  pengamatan, perekaman, pencatatan, dan wawancara.

Pengumpulan data dilakukan pada saat proses dan tahapan penciptaan dimulai dari

menelaah/membedah naskah drama, membaca naskah drama, membagi peran, latihan

pemeranan, penentuan tata pentas,  penentuan tata lampu, penentuan tata kostum,

penentuan tata rias, pementasan drama berjudul Kajian Semiotik Pertunjukan Dalam

Performa Drama “Balada Sakit Jiwa”

Data yang terkumpul tersebut dianalisis dengan menggunakan teori Semiotik

Pertunjukan. Prosedur analisis data dalam penelitian ini adalah pertama, menata data dan

mengidentifikasi informasi-informasi yang diduga berkaitan erat dengan rumusan

masalah penelitian. Kedua, data yang telah dikelompokkan segera dianalisis. Teknik

analisis data dengan  menggunakan teori semiotik pertunjukan. Ketiga, membuat

simpulan. Triangulasi dilakukan sebelum dan sesudah pementasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Drama yang merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di

panggung. Genre drama pun mempunyai konvensi-konvensi yang lain dari konvensi puisi

dan prosa. Kajian Semiotik Pertunjukan muncul sebagai akibat ketidakpuasan terhadap

kajian struktur yang hanya menitikberatkan pada aspek intrinsik, Semiotik Pertunjukan

memandang karya sastra memiliki sistem sendiri. Berikut ini akan diuraikan hasil

penelitian “Kajian Semiotik Pertunjukan dalam Performa drama Balada Sakit Jiwa”.



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya (Mateandrau)
Volume 1, No.1 Mei 2022;E-ISSN : 2963-7945 dan P-ISSN : 2963-7910, Hal 110-124

1. Proses Penciptaan Performa Balada Sakit Jiwa

Proses penciptaan Performa Balada Sakit Jiwa oleh Teater Tunas PBSI Universitas

Palangka Raya adalah sebagai berikut. (1) Memilih naskah oleh sebuah tim.  Tim mencari

naskah dengan kriteria pemain 42 orang. (2) Membedah atau menelaah naskah drama

Balada Sakit Jiwa. (3) Para pemain dibagi perannya melalui tahap casting dengan dibantu

oleh Alumni PBSI. (4) Membaca naskah atau reading. Sebelum tahap reading dilakukan

terlebih dahulu. (5) belajar untuk membangun karakter berdasarkan peran yang didapat.

(6) latihan membaca/reading naskah yang telah diedit dialog dan jumlah tokohya. (7)

latihan pemeranan. (8) Tahap tata pentas sering disebut dengan tata panggung juga

dengan istilah scenery  (9) Penentuan tata lampu/ lighting adalah penataan peralatan

pencahayaan.(10) Penentuan tata kostum (11) Penentuan Tata rias dan  (12) Pementasan

drama

2.  Tanda yang berkaitan dengan Aktivitas Aktor Performa Drama Balada Sakit

Jiwa

Tanda yang berkaitan dengan aktivitas aktor ditunjukkan dengan mimik, gesture,

dan blocking yang dilakukan oleh tokoh-tokohnya. Ketiga aktivitas aktor yang

teridentifikasi adalah sebagai berikut. Mimik yang muncul berkaitan dengan gerak mata,

dahi, alis, dan bibir. Gesture yang muncul berkaitan dengan gerak tubuh, tangan, kaki,

dan kepala. Sedang blocking yang muncul berkaitan dengan pergerakan para aktor di

panggung. Tanda yang muncul dan berkaitan dengan mimik, gesture, dan blocking itu

antara lain adalah sebagai berikut.
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a. Mimik

No. Jenis Mimik Interpretasi  makna tanda
1. Mata melotot sedang marah
2. Menaikkan alis memberikan isyarat kepada ...
3. Mengerutkan dahi sedang heran
4. Alis yang melengkung ke

bawah
sedang kesal

5. Memejamkan mata dan
mulut terbuka

sedang ketakutan

6. Memonyongkan bibir dan
sedikit menutupkan mata

ingin mencium

7. Bola mata memutar sedang bingung
8. Memonyongkan bibir sedang manja
9. Pandangan mata ke atas sedang berpikir
10. Mata terpejam dan bibir

tertutup rapat
tidak sadarkan diri

b. Gesture

No. Jenis Gesture Interpretasi  makna tanda
1. Berdiri tegap menandai seseorang tentara yang

berwibawa.
2. Menunjuk ke arah ... sedang marah
3. Menganggukan kepala memaafkan kesalahan, mengerti..
4. Menggerakkan jari-jari tangan ke

arah
meminta untuk mendatanginya.

5. Menggerakkan kedua jempol senang dan menikmati lagu  ...
6. Menepuk bahu  ... sedang menyapa/ ingin berbicara, ingin

bertanya
7. Menundukan badan ingin mengambil sesuatu yang terjatuh.
8. Berjalan ke meja ingin meletakkan sesuatu
9. Berpegangan pada satpam merasa takut
10. Duduk sedang meratapi nasib
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c. Blocking

No. Jenis Blocking Interpretasi  makna tanda
1. Para penyanyi yang keluar dari sudut

kanan dan kiri panggung
duka yang sama dirasakan mereka
saat berada di rumah sakit jiwa

2. Para pasien sakit jiwa yang masuk dari
sudut kanan dan kiri panggung ketika
dipanggil

kebahagiaan yang sama dirasakan
mereka karena dibagikan hadiah.

3. Para pasien sakit jiwa yang ke luar ke
sudut kiri panggung ketika suster
mengajak minum obat

semangat ingin sembuh mereka di
rumah sakit jiwa.

4. Para pasien sakit jiwa yang keluar ke
sudut kiri panggung ketika petugas
keamanan (Bety) membariskan
mereka untuk menuju ruang makan

kebahagiaan yang dirasakan
karena disediakan makanan enak

5. Para peserta rapat yang duduk di kursi
memenuhi ruang kerja Mayor

ketegangan yang dirasakan oleh
petugas rumah sakit jiwa saat
memperdebadkan permasalahan
yang diciptakan Wenda

3. Tanda yang berkaitan dengan Penampilan Aktor Performa Drama Balada Sakit

Jiwa

Tanda yang berkaitan dengan penampilan aktor secara umum meliputi: wajah,

rambut, dan kostum. Rias wajah yang paling dominan muncul adalah permainan alis, pipi,

penggunaan perona bibir, mata, dan kumis. Tata rambut yang muncul adalah potongan

rambut, gaya bersisir, dan penggunaan pomade. Kostum yang dipakai sebagian besar

sudah sesuai dengan tuntutan naskah. Dilihat dari segi tata rias setiap aktor atau setiap

pemain sudah sesuai dengan karakter yang diperankan,

Tanda yang muncul yang berkaitan dengan penampilan aktor tersebut antara lain

adalah sebagai berikut.
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a. Wajah

No. Rias Wajah Interpretasi  makna tanda
1. alis tebal hitam yang melengkung naik dan

kumis hitam
karakter yang jahat (psikopat).

2. pipi diberi warna agak kecoklatan, alis tebal
hitam dengan melengkung naik, lipstik
berwarna merah tua, dan warna kecoklatan
pada kelopak mata

karakter seorang yang judes

3. alis dan kumis tebal hitam seorang dokter di rumah sakit
jiwa.

4. wajah natural dengan alis tipis, lipstik
berwarna pink dan pipi merah merona

seorang yang cantik dan baik
hati

5. wajah natural dengan alis sedikit tebal,
lipstik berwarna pink dan pipi merah
merona

seorang yang cantik.

b. Rambut

No. Rias Rambut Interpretasi  makna tanda
1. rambut yang tampak klimis seorang yang berpangkat

tinggi
2. rambut digelung ke belakang dan mengenakan

topi suster
seorang suster kepala.

3. rambut yang disisir belah tengah, sedikit
berwarna putih

seorang profesor

4. rambut yang rapi ajudan laki-laki.
5. rambut dengan potongan pendek seleher ajudan perempuan.
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c. Kostum

No. Kostum Interpretasi  makna tanda
1. Baju dan celana panjang hijau lengkap

dengan atribut Mayor dan sepatu PDL
pakaian seorang Mayor pemilik
rumah sakit jiwa

2. Baju berwarna putih dengan lis coklat,
celana panjang berwarna coklat, topi
suster dan tanda pengenal di dada

pakaian suster kepala di rumah
sakit jiwa.

3. Kemeja abu-abu, celana panjang
hitam, sepatu hitam dan jas putih
dokter berlengan pendek

pakaian seorang dokter rumah
sakit jiwa

4. Baju dan celana berwarna putih, tanda
pengenal di dada dengan sepatu hitam

suster di rumah sakit jiwa

5. Baju berwarna putih berkerah, rok
hitam, sepatu hitam lengkap dengan
atribut pakaian security dan lambang
rumah sakit

seorang petugas keamanan rumah
sakit jiwa

4. Tanda yang berkaitan dengan Aspek Ruang atau Tempat Performa Drama

Balada Sakit Jiwa

Tanda yang berkaitan dengan aspek ruang atau tempat berkaitan dengan properti,

yang terdiri atas properti besar dan properti kecil, dan tata lampu. Properti tersebut sesuai

dengan tuntutan naskah drama dan merupakan properti paten dalam pertunjukan drama

Balada Sakit Jiwa yang menggambarkan keadaan Rumah Sakit Jiwa. Jenis properti dan

tata lampu yang muncul antara lain adalah sebagai berikut.
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No Jenis Properti Interpretasi  makna tanda
1. 3 Ranjang pasien tempat tidur pasien di rumah sakit jiwa
2. 3 Kasur alas untuk tidur pasien-pasien sakit jiwa.
3. 3 Bantal alas kepala pasien-pasien sakit jiwa.
4. Ayunan tempat bermain pasien-pasien sakit jiwa
Properti Kecil
5. Permen lolipop permen kesukaan pasien yang sakit jiwa karena ingin

menikah.
6. Foto potret suami pasien sakit jiwa yang ditinggal suaminya

pergi
7. Pistol pistol pasien yang sakit jiwa karena ingin menjadi

seorang Polwan.
8. Cermin benda kesukaan pasien yang sakit jiwa kerena ingin

menjadi seorang model

Tata lampu tersebut menandai aktivitas warga rumah sakit jiwa. Tata lampu dalam

naskah Balada Sakit Jiwa menggunakan 15 lampu. Lampu tersebut dibagi menjadi 3,

yaitu depan, tengah, dan belakang. Pada bagian depan, menggunakan 7 lampu, bagian

tengah menggunakan 5 lampu, dan bagian belakang menggunakan 3 lampu. Tata lampu

sudah mendukung permainan di atas panggung. Namun, beberapa pemain ada yang tidak

sadar lampu saat bermain di atas panggung.

5. Tanda yang Berkaitan dengan Akustik non-Verbal Performa Drama Balada

Sakit Jiwa ;

Tanda yang Berkaitan dengan Akustik non-Verbal berwujud bunyi dan musik

yang mengiringi pementasan drama. Tanda akustik non-verbal yang muncul antara lain

adalah sebagai berikut.
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No. Tanda Akustik non-
Verbal

Interpretasi  makna tanda

1. Bunyi simbal 1 ketukan menandai setiap tingkah lucu pasien sakit jiwa
2. Musik yang bernuansa

santai
menandai kejenuhan

3. Musik yang bernuansa
lucu

menandai tingkah konyol pasien-pasien sakit
jiwa.

4. Musik yang bernuansa
sedih

menandai rasa putus asa

5. Musik yang bernuansa
mencekam dan tegang

menandai adegan Mayor menyodomi Rizky

Pada bagian opening, seluruh pemain drama Balada Sakit Jiwa menyanyikan lagu

Bara Duka yang diciptakan sendiri oleh para pemain. Lagu tersebut mampu membuat

penonton terbawa dalam suasana hening dan menikmati apa makna lagu Bara Duka.

Selain itu, rasa sedih lagu ini diciptakan untuk menunjukan keadaan yang terjadi dalam

Rumah Sakit Jiwa tersebut. Pada babak pertama drama Balada Sakit Jiwa cukup banyak

menggunakan musik. Tata musik yang kurang cocok dengan suasana, menimbulkan

kejenuhan pada penonton.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di panggung.

Melihat drama, penonton seolah melihat kejadian nyata dalam masyarakat karena tidak

jarang terjadi konflik yang disajikan dalam drama sama dengan konflik batin mereka

sendiri.

Semiotik Pertunjukan muncul sebagai akibat ketidakpuasan terhadap kajian

struktur yang hanya menitikberatkan pada aspek intrinsik, semiotik pertunjukan

memandang karya sastra memiliki sistem sendiri. Kajian Semiotik Pertunjukan muncul

untuk mengaji aspek-aspek struktur dihubungkan dengan tanda-tanda pada performa

yang ditampilkan aktor.
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Semiotik pertunjukan yang terdapat dalam performa drama Balada Sakit Jiwa,

adalah: (1) tanda yang berkaitan dengan proses penciptaan dan penyajian seni

pertunjukan, (2) tanda yang berkaitan dengan aktivitas aktor, (3) tanda yang berkaitan

dengan penampilan aktor, (4) tanda yang berkaitan dengan aspek ruang, dan (5) tanda

yang berkaitan dengan akustik non-verbal.

2. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan laporan penelitian ini masih banyak

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun

sangat diperlukan untuk penyempurnaan penelitian ini di masa yang akan datang.
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